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ABSTRACT 

Climate information/data of a region plays an important role in agricultural development in the region, because 

by utilizing the knowledge of the relationship between crops and climate, forecasts can be made of planting time, 

harvest time, drought (water deficit), flood (water surplus), pest attack and disease, determining the appropriate type of 

crop, and so on. The purpose of this study was to assess the presence of soil water and to determine the growing season 

in the Saumlaki area based on two rainfall conditions. This study used monthly rainfall data for 30 years (1990-2019) 

as well as other climatic data, such as air temperature, air humidity, sunshine duration and wind speed for 15 years 

(2005-2019). Computing of the water balance was carried out using Thornthwaite-Mather Method, and determination 

of growing season using soil water in optimum condition. Based on the calculation of the land water balance in the 

rainfall conditions there was a 75% chance of being surpassed by the groundwater deficit in the Saumlaki area which 

lasted for 6 months (June- November), whereas the value increases by 183 mm or 45.52% compared to normal 
conditions, that was from 402 mm to 585 mm. On the other hand, the groundwater surplus lasted only a month (May) 

and tended to decrease by 686 mm or 97.03% compared to normal conditions, from 707 mm to 21 mm. The optimum 

soil water content for plants in rainfall conditions was 75% chance of lasting for 6 months (January-June); 2 months 

shorter than the normal 8 months (December-July). In conditions of 75% chance of rainfall, the growing season in the 

Saumlaki area lasted for 7 months (December-June); a month shorter than the growing season in normal rainfall 

conditions of 8 months (December-July). 

Keywords: growing season, land water balance, rainfall, Saumlaki area 

 

ABSTRAK 

Informasi/data iklim suatu tempat berperan penting dalam pengembangan pertanian di wilayah tersebut, karena 

dengan memanfaatkan pengetahuan tentang hubungan antara tanaman dan iklim dapatlah dibuat prakiraan waktu tanam, 

waktu panen, kejadian kekeringan (defisit air), banjir (surplus air), serangan hama dan penyakit, penentuan jenis 

tanaman yang sesuai, dan sebagainya. Tujuan penelitian ini untuk menilai keberadaan air tanah dan menentukan musim 

tanam di Daerah Saumlaki pada dua kondisi curah hujan. Penelitian ini menggunakan data curah hujan bulanan selama 

30 tahun (1990–2019) dan data iklim lainnya (suhu udara, kelembaban udara, lama penyinaran matahari kecepatan 

angin) selama 15 tahun (2005-2019). Perhitungan neraca air lahan menggunakan metode Thornthwaite-Mather, dan 

musim tanam ditentukan berdasarkan kondisi air tanah optimum. Berdasarkan perhitungan neraca air lahan pada 

kondisi curah hujan berpeluang 75% untuk dilampaui, defisit air tanah di daerah Saumlaki berlangsung selama selama 6 
bulan (Juni-November) yaitu nilainya bertambah sebesar 183 mm (45,52%) dibandingkan kondisi normalnya, yaitu dari 

402 mm menjadi 585 mm. Sebaliknya surplus air tanah berlangsung hanya sebulan (Mei) dan cenderung berkurang 

sebesar 686 mm (97,03%) dibandingkan kondisi normalnya, yaitu dari 707 mm menjadi 21 mm. Kadar air tanah yang 

optimum bagi tanaman pada kondisi curah hujan peluang 75% berlangsung selama 6 bulan (Januari-Juni); lebih pendek 

2 bulan dibandingkan kondisi normalnya 8 bulan (Desember-Juli). Pada kondisi curah hujan peluang 75%, musim 

tanam di daerah Saumlaki berlangsung selama 7 bulan (Desember-Juni); sebulan lebih pendek dibandingkan musim 

tanam pada kondisi curah hujan normalnya 8 bulan (Desember-Juli). 

Kata kunci : curah hujan, daerah Saumlaki, musim tanam, neraca air lahan  
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PENDAHULUAN 

 

Indonesia memiliki wilayah yang luas dan 

beragam dan setiap daerah memiliki keadaan yang khas, 

termasuk keadaan iklimnya. Hal ini menyebabkan 

interaksi antara tanaman dengan kondisi iklim/cuaca 

berbeda antara suatu tempat dengan tempat lainnya. 

Informasi keadaan iklim suatu tempat memegang 
peranan penting bagi bentuk dan pengembangan 

pertanian tempat tersebut, karena dengan memanfaatkan 

pengetahuan tentang hubungan antara tanaman dan 

iklim maka dapatlah dibuat prakiraan waktu tanam, 

waktu panen, kejadian kekeringan (defisit air), banjir 

(surplus air), serangan hama dan penyakit, penentuan 

jenis tanaman yang sesuai, dan sebagainya. 

Data iklim/cuaca yang tercatat atau yang diambil 

dari stasiun iklim yang ada di suatu lokasi tidak dapat 

langsung digunakan. Data iklim yang diperoleh 

umumnya dalam bentuk nilai harian atau nilai bulanan 
selama beberapa tahun. Data tersebut perlu dianalisis 

dan dinterpretasi untuk mengetahui dan memahami 

karakteristiknya, sehingga dapat menjadi informasi yang 

aplikatif untuk dimanfaatkan dalam berbagai sektor 

pembangunan, diantaranya dalam bidang pertanian 

adalah menyesuaikan sistem usahatani dan paket 

teknologinya dengan kondisi iklim setempat 

(Laimeheriwa, 2015). 

Pada pertanian lahan kering, komponen curah 

hujan merupakan satu-satunya komponen masukan air 

bagi lahan pertanian. Untuk itu, dalam penggunaan 
informasi/data curah hujan untuk berbagai analisis 

agroklimat wilayah perlu dipertimbangkan karakteristik 

curah hujan tersebut. Dalam penerapannya menurut Bey 

dan Las (1991), hasil analisis agroklimat yang 

menggunakan nilai curah hujan rata-rata bulanan 

cenderung hanya memberikan pola iklim tertentu. Data 

tersebut dapat berguna untuk mengindikasikan zona 

agroklimat yang bersifat homogen tetapi tidak dapat 

memberikan informasi tentang keragaman curah hujan. 

Selain berkeragaman tinggi, curah hujan ini sering 

eratik dan sporadis. Pada bulan yang sama dan tahun 

yang berbeda sering dijumpai perbedaan yang sangat 
tinggi, dan waktu serta zone jatuhnya hujan sulit diduga. 

Oleh sebab itu, penggunaan nilai peluang dalam 

menduga curah hujan sangat diperlukan untuk 

menghindari resiko kekeringan akibat over estimate atau 

pemborosan sumber daya air/hujan dan waktu akibat 

under estimate. 

Perbedaan kondisi iklim di setiap daerah akan 

memberikan implikasi yang berbeda terhadap kondisi 

neraca air lahan di masing-masing daerah. Oleh karena 

kondisi iklim yang bervariasi, maka kondisi air tanah 

secara periodik (minimal kondisi bulanan) melalui 
perhitungan neraca air lahan di tiap daerah/lokasi perlu 

diketahui. Manfaatnya antara lain memberikan masukan 

kepada perencana dalam menyusun tindakan 

pengelolaan pertanian yang lebih baik dengan 

memperhatikan iklim setempat. Disamping itu, hasil 

perhitungan neraca air lahan suatu daerah dapat 

memberikan gambaran tentang periode musim tanam di 

daerah tersebut; dengan mempertimbangkan kadar air 

tanah dalam kondisi optimum, periode defisit air dan 

kebutuhan air tanaman pada berbagai tahap 

perkembangan tanaman.  

Salah satu contoh metode perhitungan neraca air 

adalah yang dibuat berdasarkan sistem tata buku 

Thorntwaite dan Mather (1957). Metode ini telah 

diterapkan pada beberapa penelitian sebelumnya, 
diantaranya yaitu analisis neraca air dalam penentuan 

potensi musim tanam tanaman pangan di Provinsi 

Banten (Hidayat et al., 2006), analisis untuk 

pengembangan tanaman pangan pada kondisi iklim 

yang berbeda (Mardawilis et al., 2011), pemodelan 

neraca air tanah yang dilakukan untuk pendugaan 

surplus dan defisit air guna pertumbuhan tanaman 

pangan di Kabupaten Merauke Papua (Djufry, 2012), 

analisis neraca air lahan untuk tanaman padi dan jagung 

di Kota Bengkulu (Paski et al., 2017), penelitian untuk 

melihat pergeseran jadwal tanam di Daerah Irigasi 
Cimandiri (Sofia et al., 2019), serta hasil penelitian di 

wilayah Maluku yang menggunakan pertimbangan hasil 

perhitungan neraca air lahan untuk menentukan musim 

tanam diantaranya oleh Nangimah et al. (2018) di 

Daerah Waeapo Pulau Buru dan Laimeheriwa et al. 

(2019) di Pulau Ambon. 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai 

keberadaan air tanah dan menentukan musim tanam di 

Daerah Saumlaki pada dua kondisi curah hujan. 

  

BAHAN DAN METODE 

 

Tempat dan Waktu  

 

Penelitian ini dilaksanakan di Daerah Saumlaki 

Kabupaten Kepulauan Tanimbar yang berlangsung 

selama 2 (dua) bulan; Juli dan Agustus 2020. 

 

Bahan dan Alat 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa: (1) data iklim, (2) data tanah, dan (3) data letak 

wilayah (elevasi dan lintang), serta data penunjang 
lainnya. Data yang tidak tersedia akan dibangkitkan 

melalui pendekatan statistik-matematik berdasarkan 

indikator fisik wilayah. Alat yang digunakan adalah: 

MS Word 2010, MS Excel 2010, Program CROPWAT 

8.0, komputer, dan alat tulis menulis. 

 

Pengumpulan Data 

 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini 

meliputi: 

1. Data iklim hasil pengamatan Stasiun Meteorologi 
Saumlaki, terdiri dari: (i) curah hujan bulanan 

selama 30 tahun pengamatan; periode 1990-2019, 

dan (ii) data unsur iklim lainnya: suhu udara, 

kelembaban udara, lama penyinaran surya dan 

kecepatan angin; data 15 tahun terakhir periode 

2005-2019. 
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2. Data jenis tanah yang dominan di daerah Saumlaki 

merujuk pada berbagai hasil penelitian yang pernah 

ada. 

3. Data elevasi, lintang dan bujur serta data penunjang 

lainnya diperoleh berbagai referensi. 

 

Metode Analisis  

 
Dalam penelitian ini dilakukan analisis data 

untuk: (1) menentukan curah hujan rata-rata, (2) 

menentukan curah hujan berpeluang 75 persen untuk 

dilampaui, (3) perhitungan neraca air lahan, dan (4) 

penentuan musim tanam wilayah.  

 

Perhitungan Curah Hujan Rata-Rata (Pb) 

 

Perhitungan curah hujan rata-rata wilayah 

menggunakan data curah hujan time series bulanan 

selama 30 tahun pengamatan (1990–2019). Penggunaan 
data curah hujan 30 tahun representatif untuk 

menggambarkan kondisi iklim suatu wilayah (Schulz, 

1980; Manik, 2014). Perhitungan nilai curah hujan rata-

rata menggunakan rumus yang umum, yaitu teknik rata-

rata aljabar, sebagai berikut: 

 

𝐏𝐛 =∑𝐏𝐢/𝐧

𝒏

𝐢=𝟏

 

 
dimana: Pb = Curah hujan rata-rata bulanan (mm); Pi = 

Curah hujan bulan tertentu pada tahun ke-i; n = Jumlah 

tahun pengamatan 

 

Penentuan Curah Hujan Berpeluang 75% Untuk 

Dilampaui (P75) 

 

Perhitungan nilai curah pada tingkat peluang 

kejadian 75% untuk dilampaui menggunakan metode 

urut berjenjang (ranking order method) dengan 

persamaan sebagai berikut (Patty, 1988): 

Fa = 100m / (N + 1) 

dimana: Fa = tingkat peluang (%); m = nomor urut data 

(ranking) dari nilai curah hujan terbesar ke terkecil pada 

periode sama (misalnya, minggu/bulan yang sama) pada 

suatu data time series/runut waktu; N = Jumlah tahun 

pengamatan  

 

Perhitungan Neraca Air Lahan 

 

Perhitungan neraca air lahan bulanan di Daerah 

Saumlaki menggunakan sistem tata buku (book keeping) 

yang dikemukakan oleh Thornthwaite dan Mather 
(1957). Perhitungan neraca air lahan dengan metode ini 

menggunakan data masukan curah hujan rata-rata dan 

curah hujan berpeluang 75% untuk dilampaui, serta data 

evapotranspirasi potensial yang dihitung menggunakan 

metode Penman-Monteith dengan Program CROPWAT 

8.0. Data penunjang lainnya berupa nilai kapasitas 

lapang dan titik layu permanen, letak lintang dan bujur, 

dan lainnya. 

 

Penentuan Musim Tanam 

Musim tanam atau periode tumbuh tersedia 

merupakan periode dimana tanaman dapat tumbuh dan 

berkembang secara potensial berdasarkan kondisi lahan 

setempat.  Penetapan musim tanam di Daerah Saumlaki 
didasarkan pada hasil perhitungan neraca air lahan pada 

dua kondisi curah hujan (Pb dan P75), dengan tiga 

kriteria penentuannya, sebagai berikut:  

1. Periode dimana kadar air tanah berada dalam 

kondisi optimum bagi pertumbuhan; dimana 

KATopt = KAT ≥ TLP + 0,5 x WHC (Las, 1992),  

2. Bulan/periode dimana tidak terjadi defisit air, dan  

3. Rasio antara curah hujan (P) dengan 

evapotranspirasi potensial (ETp); jika pada bulan 

tertentu yaitu 1 (satu) bulan sebelum dan sesudah 

periode KATopt P/ETp ≥ 0,75, maka bulan tersebut 
masuk dalam periode musim tanam.  

 

Hasil penentuan periode musim tanam ini kemudian 

dilanjutkan dengan penentuan intensitas tanam beberapa 

tanaman umur pendek (sayuran dan tanaman pangan) 

yang biasanya diusahakan petani di Daerah Saumlaki 

(Kecamatan Tanimbar Selatan); dimana intensitas 

tanam sangat bergantung pada umur panen setiap jenis 

tanaman. Asumsi yang digunakan adalah tanaman 

ditanam dengan pola tanam monokultur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

Letak dan luas 

Secara administratif pemerintahan, Daerah 

Saumlaki termasuk dalam wilayah Kecamatan 

Tanimbar Selatan Kabupaten Kepulauan Tanimbar 

dengan luas 825,69 km2; terdiri dari 11 desa. Secara 

astronomis wilayah ini berada pada 07º39ʹ-07º89ʹ 

Lintang Selatan dan 130º81ʹ-131º32ʹ Bujur Timur, dan 

secara geografis mempunyai batas-batas alam sebagai 
berikut (BPS, 2019): 

• Sebelah utara : Kecamatan Wertamrian 

danKecamatan Wermaktian 

• Sebelah selatan : Kecamatan Selaru 

• Sebelah barat : Laut Banda, dan  

• Sebelah timur : Laut Arafura. 

 

Biofisik Wilayah 

 

Iklim 

 Daerah Saumlaki termasuk daerah beriklim 
agak kering yang mirip dengan daerah semi arid tropic. 

Hasil analisis data seri iklim bulanan periode 1990-

2019, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1 dan Tabel 

2. 
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Tabel 1. Kondisi ilkim bulanan daerah Saumlaki 

 
 

Tabel 2. Nilai curah hujan peluang 75% (P75) dan evapotranspirasi potensial (ETp) daerah Saumlaki 

 

 

Geologi dan bentuk wilayah 

Bentuk wilayah Daerah Saumlaki umumnya 

berupa dataran rendah dengan topografi datar 

(kelerengan 0-3%) hingga bergelombang (kemiringan 

lereng 3-8%) yang sangat dipengaruhi oleh kondisi 
geologi daerah, yaitu gamping coral padat yang 

terungkit (Tim Amdal Unpatti, 2018). 

 

Tanah 

Berdasarkan hasil pengamatan ciri morfologi di 

lapangan dan didukung data hasil analisis kimia, tanah-

tanah di kecamatan Tanimbar Selatan diantaranya yang 

dominan termasuk pada ordo Entisols, Inceptisols, 

Mollisols, Alfisols dan Ultisols (Tim Faperta Unpatti, 

1995). Tanah-tanah ini bertekstur mulai dari lempung 

berpasir hingga lempung berliat. 

 

Kondisi Pertanian 

 

Komoditi pertanian yang umumnya diusahakan 

oleh masyarakat petani dan/atau pengguna lahan 

pertanian lainnya di wilayah Kecamatan Tanimbar 

Selatan pada tahun 2017 terdiri dari (BPS, 2019): 

 Tanaman Pangan: padi ladang, jagung, ubi kayu, 

ubi jalar, ubian lain, kacang tanah, kacang hijau dan 

kacangan lain; total luas panen 472 ha.  

 Hortikultura sayuran dengan luas panen 109 ha dan 

hortikultura buahan dengan total produksi 1.055 
ton, 

 Tanaman Perkebunan: kelapa (produksi 4.524 ton), 

coklat (produksi 2,8 ton), dan jambu mete (produksi 

45,0 ton). 

 

Neraca Air Lahan 

 

Hasil perhitungan neraca air lahan Daerah 

Saumlaki pada kondisi curah hujan rata-rata dan curah 

hujan peluang 75% seperti yang disajikan masing-
masing pada Tabel 3 dan 4. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada kondisi curah 

hujan rata-rata, defisit air (D) yang terjadi di Daerah 

Saumlaki berlangsung selama 5 bulan (Juli-November) 

dengan kisaran defisit antara 9-130 mm/bulan dan total 

defisit 402 mm/tahun. Defisit air yang terjadi karena 

nilai potensial evapotrasnpirasi (ETp) melebihi nilai 

aktualnya (ETa) akibat curah hujan (P) yang rendah. 

Sementara itu, periode surplus air (S) berlangsung 

selama 6 bulan, yaitu Januari-Juni dengan kisaran 64-

201 mm dan total surplus 707 mm/tahun. Surplus air 
yang terjadi selama musim hujan sangat bergantung 

pada selisih antara curah hujan dan evapotranspirasi 

potensial serta perubahan kadar air tanah tiap bulannya. 

Secara grafis periode defisit dan surplus air tanah di 

Daerah Saumlaki pada kondisi curah hujan rata-rata 

seperti yang disajikan pada Gambar 1. 

Hasil perhitungan neraca air lahan Daerah 

Saumlaki pada kondisi curah hujan berpeluang 75% 

untuk dilampaui (Tabel 4) menunjukkan bahwa defisit 

air berlangsung selama 6 bulan, dimulai awal musim 

kering (Juni) hingga akhir musim kering (November) 

dengan kisaran defisit antara 7-160 mm/bulan dan total 
defisit 585 mm/tahun. Kondisi defisit air ini nilainya 

cenderung bertambah sebesar 183 mm atau 45,52% 

dibandingkan dengan kondisi curah hujan normal (rata-

rata). 
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Gambar 1. Periode deficit dan surplus air di daerah 

Saumlaki pada kondisi curah hujan rata-rata 

 

 

Periode surplus air berlangsung hanya dalam 1 
bulan, yaitu pada saat puncak curah hujan di bulan Mei 

sebesar 21 mm. Nampak bahwa surplus air yang terjadi 

nilainya cenderung berkurang cukup tajam sebesar 686 

mm atau 97,03% dibandingkan dengan kondisi curah 

hujan rata-rata. 

Secara grafis periode defisit dan surplus air 

tanah di Daerah Saumlaki pada kondisi curah hujan 

berpeluang 75% untuk dilampaui seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Musim Tanam 

Musim tanam atau periode tumbuh tersedia 

merupakan periode dimana tanaman dapat tumbuh dan 

berkembang secara potensial berdasarkan kondisi lahan 

setempat.  
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Gambar 2.  Periode defisit dan surplus air di daerah 

Saumlaki pada kondisi curah hujan peluang 

75% 

 

 
 

Gambar 3.  Kadar air tanah pada kondisi curah hujan 
rata-rata dan curah hujan peluang 75% 

 

 
Gambar 4. Penentuan musim tanam di daerah Saumlaki pada dua kondisi curah hujan 

 

Tabel 5. Frekuensi tanam sayuran dan tanaman pangan di daerah Saumlaki pada dua kondisi curah hujan 

 
 

 
Penentuan musim tanam Daerah Saumlaki 

didasarkan pada pertimbangan: (1) KATopt, (2) defisit 

air, rasio P/ETp. Hasil penentuan musim tanam seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 4. 

Gambar 5 menunjukkan bahwa periode musim 

tanam di Daerah Saumlaki pada kondisi curah hujan 

normal berlangsung selama 8 bulan (Desember-
Juli),sedangkan pada kondisi curah hujan peluang 75%, 

periode musim tanamberlangsung selama 7 bulan 

(Desember sampai Juni). 

Berdasarkan hasil penentuan musim tanam pada 

dua kondisi curah hujan tersebut, Tabel 5 menyajikan 

frekuensi tanam beberapa komoditi sayuran dan 

tanaman pangan utama di Daerah Saumlaki. Jenis 

komoditi dimaksud adalah yang biasanya diusahakan 

petani dan kebutuhan airnya hanya bergantung pada 

hujan yang jatuh. 
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KESIMPULAN 

 

 Kesimpulan-kesimpulan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan perhitungan neraca air lahan, pada 

kondisi curah hujan berpeluang 75% untuk 

dilampaui defisit air tanah di Daerah Saumlaki 

berlangsung selama selama 6 bulan (Juni sampai 
November) dimana nilainya bertambah sebesar 183 

mm atau 45,52% dibandingkan kondisi normalnya, 

yaitu dari 402 mm menjadi 585 mm. Sebaliknya 

surplus air tanah berlangsung hanya sebulan (Mei) 

dan cenderung berkurang sebesar 686 mm atau 

97,03% dibandingkan kondisi normalnya, yaitu dari 

707 mm menjadi 21 mm. 

2. Kadar air tanah yang optimum bagi tanaman pada 

kondisi curah hujan peluang 75% berlangsung 

selama 6 bulan (Januari-Juni); lebih pendek 2 bulan 

dibandingkan kondisi normalnya, yaitu 8 bulan 
(Desember sampai Juli). 

3. Pada kondisi curah hujan peluang 75%, musim 

tanam di Daerah Saumlaki berlangsung selama 7 

bulan (Desember-Juni); sebulan lebih pendek 

dibandingkan musim tanam pada kondisi curah 

hujan normal, yaitu 8 bulan (Desember sampai 

Juli). 
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